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ABSTRAK 
Batas wilayah atau batas daerah merupakan salah satu unsur yang dijadikan dasar bagi eksistensi 
suatu daerah, baik itu dalam lingkup negara maupun administrasi yang tingkatannya lebih rendah. 
Oleh sebab itu dalam mewujudkan ketegasan batas wilayah diperlukan survei pemetaan yang baik 
dan benar serta memenuhi standar dan aturan kartografis. Penetapan dan penegasan batas wilayah 
akan sangat ditentukan oleh ketelitian dan ketepatan pengukuran  titik koordinat geografis dalam 
Survei dan Pemetaan. Penetapan batas daerah di darat adalah proses penetapan batas daerah 
secara kartometrik di atas suatu peta dasar yang disepakati. Prinsip dan mekanisme pada proses 
penetapan batas daerah di darat, terdiri atas tiga tahapan kegiatan, yaitu:  Penelitian Dokumen 
Batas, Penentuan Peta Dasar, dan Pembuatan Peta Batas Kartometrik. Dalam setiap tahap 
kegiatan penegasan batas daerah di lapangan dilakukan oleh Tim Teknis PPBD Pusat bersama 
Tim Teknis PPBD tingkat Daerah yang saling berbatasan. Prinsip dan mekanisme pada 
penegasan batas daerah di darat, terdiri atas lima tahapan, yaitu : Tahap Penelitian Dokumen 
Batas, Tahap Pelacakan Batas, Tahap Pemasangan Pilar Batas Daerah, Tahap Penentuan Posisi 
Pilar Batas dan Pengukuran Garis Batas, dan Tahap Pembuatan Peta Batas. 
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